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Abstract

This community service activity was carried out in Causeway Bay, Hong Kong, which
discussed the importance of financial literacy education for Indonesian Migrant Workers
through an accounting approach and dissemination of household financial empowerment.
The problem faced is that low financial Iiteracy among Indonesian Migrant Workers can
lead to less than optimal financial management leading to high financial risks and
economic uncertainty for families in the country. Education on the basics of accounting is
key to increasing understanding for Indonesian Migrant Workers regarding financial
management, investment, and sustainable financial planning. The methods used in this
community service activity are training, socialization and investment practices. Through
this approach, it is hoped that Indonesian Migrant Workers will be more financially
Independent and can improve the quality of life of Indonesian Migrant Workers.
Indonesian Migrant Workers are aware of the importance of financial management and
the risks associated with financial errors and fraud. This program has succeeded in
Increasing the financial literacy of Indonesian Migrant Workers in Hong Kong in more
eftective financial management and the ability to avoid various forms of financial crime
and fraudulent practices.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Causeway Bay, Hongkong yang membahas
pentingnya edukasi mengenai literasi keuangan bagi Buruh Migran Indonesia melalui
pendekatan akuntansi dan diseminasi pemberdayaan keuangan rumah tangga.
Permasalahan yang dihadapi yaitu literasi keuangan yang rendah dikalangan Buruh
Migran Indonesia dapat menyebabkan pengelolaan keuangan yang kurang optimal
mengarah pada risiko finansial yang tinggi dan ketidakpastian ekonomi bagi keluarga
yang ada di tanah air. Pendidikan mengenai dasar-dasar akuntansi menjadi kunci dalam
meningkatkan pemahaman bagi Buruh Migran Indonesia terkait pengelolaan keuangan,
investasi, serta perencanaan keuangan yang berkelanjutan. Metode yang digunakan
dalam kegiatan pengabdian ini berupa pelatihan, sosialisasi dan praktek investasi.
Melalui pendekatan ini, Buruh Migran Indonesia diharapkan nantinya dapat lebih
mandiri secara finansial serta dapat memperbaiki kualitas hidup Buruh Migran
Indonesia. Buruh migran Indonesia menyadari pentingnya pengelolaan keuangan serta
risiko terkait dengan kesalahan finansial dan penipuan. Program ini berhasil menambah
literasi keuangan Buruh Migran Indonesia di Hongkong dalam pengelolaan keuangan
lebih efektif serta kemampuan untuk menghindari berbagai bentuk kejahatan finansial
dan praktik penipuan.
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sosialisasi investasi;

1. Pendahuluan

Literasi keuangan adalah proses atau kegiatan yang bertujuan meningkatkan

pengetahuan, kepercayaan diri, dan kemampuan masyarakat dalam mengelola keuangan,
sehingga mereka bisa lebih bijak dalam menabung, meminjam, berinvestasi, dan mengatur
keuangan sehari-hari [1]. Teori literasi keuangan juga memainkan peran penting dalam
penyuluhan ini. Literasi keuangan merujuk pada kemampuan individu untuk memahami
konsep dan produk keuangan, serta keterampilan dalam menggunakan informasi keuangan
untuk mengambil keputusan yang efektif [2]. Dengan definisi ini, masyarakat diberikan
pendidikan yang cukup agar mampu membuat keputusan keuangan yang tepat sesuai
dengan kebutuhan mereka dan mencapai manfaat yang maksimal [3].

Menurut Adellia dan Yuhka(2023) sebelum pandemi, hongkong menjadi negara tujuan
utama penempatan PMI selama periode 2018 hingga 2021. Namun, saat itu Taiwan
menempati posisi tertinggi. Setelah kebijakan PPKM dilonggarkan, Hongkong kembali
menjadi negara dengan jumlah penempatan PMI terbanyak, mengungguli Taiwan dan
Jepang, disusul dengan negara lain seperti Taiwan, Malaysia, Jepang, Singapura, Korea
Selatan, Arab Saudi, Italia[4]. Hal ini di dukung dengan data dari Data Indonesia.id tentang
negara dengan penempatan Pekerja Migran Indonesia terbanyak(2024) seperti yang
tercantung dalam gambar 1. Namun, kegiatan pengabdian ini di secara khusus
dilaksanakan di wilayah Hongkong sebagai lokasi sasaran utama. Hongkong dipilih karena
merupakan salah satu destinasi favorit bagi Buruh Migran Indonesia untuk bekerja diluar
negeri. Berdasarkan data dari Konsulat Jenderal Republik Indonesia (KJRI) di Hongkong
negara ini menjadi tujuan pertama dengan penempatan tertinggi Buruh Migran Indonesia
pada akhir tahun 2024 sebanyak 70.435 pekerja. Buruh Migran Indonesia di hongkong rata-
rata berprofesi sebagai asisten rumah tangga, pengasuh anak, dan pendaping lansia, maka

dari itu BMI terdapat libur yang dominan pada hari sabtu dan minggu.
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Gambar 1. Data negara dengan penempatan Pekerja Migran Indonesia terbanyak
Sumber:Datalndonesia.id

Pekerja Migran Indonesia (PMI) merupakan suatu upaya atau program pemerintah
yang bertujuan memanfaatkan kesempatan kerja Internasional yang tersedia, agar

pengangguran dan kemiskinan di Indonesia berkurang [5]. BNP2TKI mencatat besarnya
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upah yang diterima pekerja migran Indonesia (PMI) belum dimanfaatkan secara optimal.
Salah satu masalah utama yang sering dihadapi adalah pola konsumtif [6]. Sebagian besar
upah yang diterima digunakan untuk kebutuhan konsumtif, baik oleh PMI sendiri maupun
keluarganya di kampung halaman. Kondisi ini menjadi lebih buruk jika PMI telah
menyelesaikan kontraknya namun tidak memiliki Tabungan, sehingga terpaksa Kembali
bekerja sebagai migran. [7].

Literasi keuangan adalah konsep di mana seseorang mampu memahami dan
menyampaikan informasi keuangan, serta mengelola keuangan baik secara pribadi maupun
dalam lingkup perusahaan. Pemahaman literasi keuangan penting karena berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan dalam bidang ekonomi.[8]. Rendahnya tingkat
pemahaman keuangan di kalangan Buruh Migran Indonesia sering kali berdampak pada
keputusan finansial yang kurang tepat seperti pengeluaran konsumtif yang berlebihan,
ketidakmampuan dalam mengelola utang, hingga rentannya menjadi korban penipuan
finansial. Kondisi ini tidak hanya merugikan individu yang bersangkutan, tetapi berdampak
pada kesejahteraan keluarga yang ditinggalkan di tanah air.

Program pengabdian masyarakat STIE Muhammadiyah Cilacap berkolaborasi dengan
Universitas Muhammadiyah Purwokerto yang dilaksanakan di Causewaybay, Hongkong
hadir sebagai bentuk kontribusi nyata dunia akademik terhadap penguatan kapasitas BMI.
Program ini memberikan edukasi literasi keuangan berbasis akuntansi yang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan Buruh Migran Indonesia dalam
mengelola keuangan. Materi yang diberikan meliputi pengelolaan keuangan serta
perencanaan tabungan dan investasi. Diseminasi informasi yang dilakukan secara langsung
(face to face) agar dapat menjawab kebutuhan praktis para Buruh Migran Indonesia dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil observasi melalui wawancara yang dilakukan kepada beberapa Buruh Migran
Indonesia di Hongkong mereka menyatakan bahwa Buruh Migran Indonesia kesulitan
dalam mengelola keuangan mereka. Pelaksanaan pelatihan literasi keuangan dan
pemberdayaan keuangan rumah tangga turut memperkuat gambaran bahwa banyak Buruh
Migran Indonesia belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam
mengatur keuangan secara efektif. Uang yang dikirimkan tersebut selalu habis tanpa bisa
mengembangkan uang tersebut untuk berwirausaha seperti apa yang mereka harapkan.
BMI tersebut juga kesulitan membuat perencanaan keuangan untuk usahanya. Ada juga
BMI yang tertipu ratusan juta oleh saudaranya yang ada di Indonesia dengan menawarkan
investasi dimana investasi tersebut adalah investasi bodong. Sementara BMI tersebut
berharap pada masa mereka sudah tidak bekerja lagi sebagai Buruh Migran Indonesia dan
pulang kembali ke Indonesia, mereka sudah mempunyai bisnis yang dapat dijadikan sebagai
sumber pendapatan. Berdasarkan permasalaahan tersebut program pengabdian
masyarakat STIE Muhammadiyah Cilacap yang berkolaborasi dengan Universitas
Muhammadiyah Purwokerto program studi Strata 1 Akuntansi merancang kegiatan
pelatiahan dan diseminasi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Tujuan dari
pengabdian ini untuk memberikan pemahaman kepada Buruh Migran Indonesia mengenai
pengelolaan keuangan pribadi dan rumah tangga yang efektif, yang meliputi pengelolaan
keuangan serta perencanaan tabungan dan investasi. Selain itu pengabdian ini juga
diarahkan untuk mendorong kemandirian finansial BMI untuk mengurangi ketergantungan
ekonomi serta meminimalisir risiko pengambilan keputusan keuangan yang keliru,

termasuk terhindar dari praktik penipuan.
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2. Literatur Review

Literasi keuangan adalah gabungan dari kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap,
dan perilaku yang harus dimiliki seseorang agar dapat mengambil keputusan keuangan
yang bijak dan pada akhirny mencapai kesejahteraan finansial [9]. Secara sosial, literasi
keuangan mempengaruhi kontribusi individu terhadap kesejahteraan masyarakat,
termasuk investasi dalam bisnis lokal, partisipasi dalam kegiatan ekonomi, dan
pengambilan keputusan konsumsi yang etis [10]. Seseorang dengan literasi finansial yang
baik lebih cenderung mengalokasikan dananya ke investasi yang dapat melindungi nilai
uang dari inflasi. Hal ini menunjukan pentingnya pendidikan finansial untuk mendorong
pengambilan keputusan keuangan yang lebih bijaksana [11].

Menurut Agung Dharmawan Buchdadi menyatakan bahwa pemberdayaan serta
identifikasi faktor-faktor penghambat menjadi bagian penting dalam upaya meningkatkan
literasi keuangan para pekerja migran, agar mereka dapat hidup lebih Sejahtera dan
berkontribusi pada perbaikan ekonomi, baik bagi diri mereka sendiri, keluarga, maupun
perekonomian Indonesia.[12].

Kemampuan mengelola keuangan adalah keterampilan penting yang berdampak besar
pada kehidupan setiap keluarga. Jika dilakukan dengan tepat, pengelolaan keuangan juga
membawa berbagai manfaat [13]. Pemberdayaan keuangan rumah tangga merujuk pada
proses meningkatkan kapasitas anggota keluarga dalam mengelola keuangan, membuat
keputusan ekonomi dan merencanakan masa depan finansial yang berkelanjutan.
Kurangnya perencanaan keuangan menjadi salah satu hambatan utama dalam menjaga
kestabilan keuangan keluarga. Banyak keluarga tidak memiliki perencanaan yang jelas
atau dana darurat yang memadai untuk menghadapi situasi tak terduga. Tanpa
perencanaan keuangan yang baik, keluarga rentan terhadap perubahan pendapatan dan
pengeluaran tak terduga, yang bisa memicu stress, konflik, dan masalah kesehatan. oleh
karena itu, penting bagi keluarga untuk memiliki keterampilan mengelola keuangan dan
perencanaan yang bijak demi kestabilan finansial jangka panjang [14].

Menurut Hendra Nazmi laporan keuangan bukan hanya diterapkan diperusahaan atau
kegiatan ekonomi saja namun setelah diadakannya sosialisasi ini peserta sadar bahwa
laporan keuangan juga diperlukan dalam rumah tangga guna untuk mengalokasikan
pendapatan serta pengeluaran mereka serta dapat mengendalikan biaya konsumtif yang
sering terjadi [15].

Disamping permasalahan terkait pengelolaan keuangan, pengetahuan terkait
keuangan digital juga sangat minim. Bahkan dalam hal investasi juga perlu diperhatikan
agar para Buruh Migran Indonesia mampu menginvestasikan uangnya dalam keuangan
digital yang lebih baik [16]. Sehingga dalam pengabdian masyarakat ini akan diperkenalkan
konsep investasi melalui kegiatan sosialisasi dengan tujuan untuk memberikan pemahaman
dasar mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang baik serta alternatif investasi yang

aman dan sesuai.

3. Metode pelaksanaan

Metode pengabdian ini dilakukan melalui Face to face dan diskusi langsung dengan
Buruh Migran Indonesia untuk melakukan pelatihan. Metode kualitatif menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data seperti wawancara mendalam, observasi partisipatif,

dan analisis dokumen. Wawancara memberikan pemahaman yang lebih dalam, observasi
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membantu memahami situasi secara langsung, dan analisis dokumen memberi gambaran
konteks dari data yang sudah ada.

Kegiatan edukasi literasi keuangan melalui akuntansi dan diseminasi pemberdayaan
keuangan rumah tangga dilaksanakan secara fleksibel artinya penulis menyesuaikan
dengan kegiatan ibu-ibu Buruh Migran Indonesia (BMI). Mengingat mayoritas hari libur
BMI jatuh pada akhir pekan dan BMI yang libur selain hari sabtu dan minggu juga dapat
mengikuti kegiatan edukasi dan diseminasi, jadi penulis mengikuti jadwal dari Dompet
Dhuafa dan PCIA Hongkong agar penulis memastikan partisipasi BMI yang optimal tanpa
mengganggu waktu kerja BMI.

Proses edukasi melalui metode wawancara pada gambar 2 diawali dengan salah satu
Buruh Migran Indonesia (BMI) yang berinisial S menceritakan permasalahan finansial yang
dialaminya baik secara pribadi maupun dalam lingkup rumah tangga. Permasalahan yang
mereka alami seperti kebiasaan dalam membelanjakan uang secara berlebihan tanpa
perencanaan yang matang. Selain itu, ketiadaan tabungan atau dana darurat menjadi
kendala serius, sehingga ketika menghadapi kebutuhan mendesak seperti keperluan
keluarga di tanah air, BMI tersebut mengalami kesulitan finansial. Tidak hanya itu, S juga
mengaku pernah menjadi korban penipuan investasi yang bermodal pada rasa percaya
kepada anggota keluarga sendiri, di mana uang yang diharapkan bisa berkembang justru
hilang tanpa kejelasan. Setelah mendengarkan permasalahan tersebut, penulis kemudian
memberikan saran atau solusi sebagai upaya pemecah masalah seperti mengajarkan Buruh

Migran Indonesia untuk berinvestasi secara sederhana melalui aplikasi livin by mandiri.

Gambar 2. Diskusi tentang permasalahan finansial baik pribadi maupun dalam lingkup
rumah tangga.

Sementara metode observasi partisipatif dilakukan dengan cara penulis ikut serta
secara langsung dalam aktivitas edukasi keuangan bersama Buruh Migran Indonesia (BMI).
Gambar 3 menunjukan momen interaksi tatap muka antara penulis dan partisipan, dimana
penulis tidak hanya mengamati, tetapi juga ikut terlibat secara aktif dalam memberikan

edukasi keuangan.
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Gambar 3. Edukasi menabung melalui investasi sederhana

Kegiatan edukasi dilakukan dengan pendekatan praktis, yakni mengajarkan atau
mensosialisasikan dan melatih cara menabung melalui investasi yang mudah dipahami dan
diterapkan oleh partisipan. Penulis menggunakan media digital (seperti ponsel pintar)
untuk memperkenalkan platform investasi sederhana melalui aplikasi livin by mandiri,
menjelaskan langkah-langkahnya, dan membantu partisipan dalam melakukan simulasi
praktik langsung. Melalui keterlibatan aktif ini, penulis dapat memahami secara lebih
dalam persepsi, pemahaman, serta tantangan yang dihadapi oleh BMI dalam mengelola
keuangan. Interaksi ini membangun kedekatan emosional yang mendukung terciptanya
kepercayaan, sehingga partisipan merasa nyaman dalam berbagi pengalaman dan

menerima saran.
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Gambar 4. Contoh investasi sederhana di mandiri pasar uang syariah kelas A
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Gambar 4 menunjukan contoh investasi pada produk Reksa Dana Pasar Uang Syariah
Mandiri Kelas A yang memiliki tingkat risiko sangat rendah dan cocok untuk investasi
jangka pendek. Dengan modal awal Rp10.000, investor telah memperoleh keuntungan
sebesar Rp334,48 atau naik 3,35%. Produk ini dikelola oleh PT Mandiri Manajemen
Investasi dan di simpan oleh Standard Chartered Bank, tanpa biaya pembelian dan
penjualan, sehingga aman dan terjangkau bagi pemula yang ingin mulai berinvestasi secara

syariah.

2211 QON R lflawl all @ ED 2211 QOXNRlw w ©ED

Manulife Dana Kas Il Kelas m ___ Manulife Dana Kas Il Kelas m
A A

Pasar Uang Pasar Uang 'd Y
Jual )
8 J
inerja 1 Tanun Harga/Unit Dana Kelolaar
493% Rp 1.824% Rp254T {ﬁ Investasi Bulanan
Info Produk Kinerja Simulas
Tingkat Risiko Produk: Sangat Rendah
Komposisi portofolio produk inf melindungi pokok investasi dan Harga/Unit (30 Apr 2025) Rp 1.824"
menghindar risiko fluktuasi. Cocok untuk investasi jangka
pendek. Nilai Saat In Rp 20.7287
Nilai Beli © Rp 20.000%
Manajer Investasi Bank Kustodian
PT Manulife Aset Standard Chartered Urit:yang Dimiliki 13590
Manajemen Indonesia Bank o
Potensi Untung/Rugi (3,64%) ™ Rp 728
Min. Bell Pertama Rp 10.000% Lihat Detail Produk
Min. Beli Berikutnya Rp 10.000%
Min. Penjualan 0,0000 Unit
Biaya Pembelian 0.00%
Biaya Penjualan 0.00%
Prospektus

wajib Anda tahu ada di sini! Mulai dari profil
J vestasi, pembelian, penjualan, imbal hasil, biaya,
aporan keuangan, hingga risiko produk.

Pelajari Dokumen (7

Gambar 5. Contoh investasi sederhana di Manulife Dana Kas II kelas A

Gambar 5 menampilkan contoh investasi pada Produk Reksa Dana Pasar Uang
Manulife Dana Kes IT Kelas A, yang memiliki tingkat risiko sangat rendah dan cocok untuk
investasi jangka pendek. Investasi ini bebas biaya pembelian dan penjualan, menjadikannya
pilihan menarik bagi pemula yang ini mulai berinvestasi.

Metode pengabdian ini dilakukan melalui wawancara langsung dan observasi
partisipatif. Analisis dilakukan dengan mengkaji isi dari dokumen-dokumen tersebut untuk
menemukan pola pengelolaan keuangan, potensi risiko finansial, serta tingkat pemahaman
BMI terhadap pentingnya investasi dan tabungan. Hasil dari analisis dokumen digunakan
sebagai dasar dalam memberikan saran atau strategi edukasi keuangan yang lebih tepat
sasaran sesuai dengan kebutuhan dan konteks kehidupan Buruh Migran Indonesia.

4. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat diselenggarakan dengan tujuan untuk memberikan
literasi keuangan kepada Buruh Migran Indonesia yang bekerja di Hongkong karena, (BMI)
yang bekerja di Hongkong tidak dibekali dengan literasi dan keterampilan pengelolaan
keuangan sehingga menyebabkan uang hasil bekerja mereka habis untuk kebutuhan yang
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sifatnya konsumtif [17]. BMI memiliki latar belakang pendidikan yang bervariasi sehingga
mempunyai perbedaan pemahaman terkait konsep-konsep finansial dasar [1]. Oleh karena
itu melalui edukasi ini, BMI diharapkan memperoleh wawasan yang lebih baik mengenai
pengelolaan keuangan, sehingga mampu mengatasi berbagai permasalahan finansial yang
mereka hadapi.

Hasil kegiatan pengabdian ini didukung oleh penelitian sebelumnya Chalidana (2020)
tentang literasi keuangan yang menyatakan bahwa Tingkat Pendidikan yang rendah pada
Perempuan PMI berdampak pada berbagai masalah, seperti upah kecil, jam kerja Panjang,
dan kekerasan. Umumnya, Pendidikan rendah juga berkaitan dengan literasi keuangan
yang rendah dan pengelolaan keuangan yang kurang baik [18].

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di berbagai kota yang ada di Hongkong yang
diikuti oleh Buruh Migran Indonesia sendiri. program edukasi literasi keuangan melalui
akuntansi dan diseminasi pemberdayaan keuangan rumah tangga yang dilakukan secara
tatap muka kepada Buruh Migran Indonesia (BMI) menunjukan hasil yang positif kegiatan
ini berhasil meningkatkan pemahaman BMI mengenai pentingnya pengelolaan keuangan
pribadi dan keluarga, serta risiko-risiko yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan yang
buruk. Menurut Lamada dkk (2019), pengembang literasi penting diperhatikan karena
menjadi kemampuan dasar untuk menghadapi kehidupan dimasa depan [19].

Dalam hal ini BMI menyadari bahwa rendahnya literasi keuangan dapat
mengakibatkan risiko serius, seperti terjerat hutang, menjadi korban penipuan investasi
atau tidak mampu menabung untuk masa depan. Setelah mengikuti edukasi dan diseminasi
BMI menunjukan peningkatan kesadaran terhadap pengelolaan finansial. Pentingnya
kesadaran finansial menjadi pondasi utama dalam pengelolaan keuangan yang sehat,
terutama bagi kelompok masyarakat rentan seperti Buruh Migran Indonesia (BMI) yang

mayoritas adalah ibu-ibu.

5. Kesimpulan

Program edukasi literasi keuangan melalui akuntansi dan diseminasi pemberdayaan
keuangan rumah tangga pada Buruh Migran Indonesia di Hongkong telah memberikan
dampak yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman keuangan dan kesadaran akan
pentingnya pengelolaan keuangan pribadi. Kegiatan ini secara efektif membantu BMI
memahami pentingnya tabungan dan investasi sebagai bentuk perencanaan masa depan.
Selain itu, BMI menjadi lebih waspada terhadap penipuan finansial yang banyak menyasar
kelompok BMI.

Interaksi tatap muka yang dilakukan dalam sesi edukasi atau diseminasi ini terbukti
membangun kedekatan emosional dan meningkatkan pemahaman materi secara mendalam
oleh karena itu, kegiatan seperti ini layak untuk dikembangkan di wilayah lain dengan
kosentrasi Buruh Migran yang tinggi. Keberhasilan program ini menjadi bukti bahwa
pemberdayaan finansial berbasis edukasi sangat penting dalam menciptakan buruh migran
yang tidak hanya produktif tetapi juga mandiri secara ekonomi dan siap menghadapi
tantangan kehidupan pasca bekerja diluar negeri.

Implikasi dari pengabdian masyarakat ini menujukan bahwa pendekatan pendidikan
berbasis akuntansi memiliki kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi

keluarga Buruh Migran Indonesia, serta mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan.
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